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SEKTOR KEUANGAN SULAWESI SELATAN STABIL DAN TUMBUH POSITIF DI
AKHIR TAHUN 2024

Makassar, Februari 2025. Kantor OJK Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat menilai
stabilitas kinerja sektor jasa keuangan di Provinsi Sulawesi Selatan tetap terjaga stabil,
didukung kinerja intermediasi yang kontributif dan profil risiko yang terjaga.

Di tengah berbagai dinamika ekonomi, sektor jasa keuangan di Provinsi Sulawesi
Selatan terus berperan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi daerah.

Perkembangan Sektor Perbankan

Sektor Perbankan di Provinsi Sulawesi Selatan tetap berada pada kondisi stabil dan
tumbuh positif pada posisi Desember 2024 (yoy), meskipun laju pertumbuhannya
melandai jika dibandingkan periode Desember 2023. Total aset perbankan tumbuh
sebesar 5,88 persen (yoy) dengan nominal mencapai Rp203,47 triliun.

Dana Pihak Ketiga (DPK) tumbuh 4,64 persen (yoy) dengan nominal mencapai
Rp133,59 triliun. DPK di Provinsi Sulawesi Selatan didominasi oleh tabungan dengan
share 61,74 persen.

Adapun kredit yang disalurkan tumbuh sebesar 4,23 persen (yoy) dengan nominal
mencapai Rp164,29 triliun. Penyaluran kredit di Sulawesi Selatan masih didominasi
oleh penyaluran kredit produktif sebesar 54,20 persen. Jika dilihat berdasarkan sektor
ekonomi, kredit yang disalurkan pada sektor perdagangan besar dan eceran memiliki
porsi terbesar dengan share 23,24 persen.

Kinerja intermediasi perbankan Sulsel terjaga dengan Loan to Deposit Ratio (LDR)
125,23 persen dan tingkat rasio kredit bermasalah berada di level aman 2,70 persen.

(dalam juta rupiah
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Total Aset 174.536.428 192.173.041 203.469.413 10,10% 5,88%|  100,00%
Bank Umum 171.373.838 188.640.194 199.797.588 10,08% 5,91% 98,20%
BPR 3.162.591 3.532.847 3.671.824 11,71% 3,93% 1,80%

Total DPK 116.992.472 127.669.889 133.589.735 9,13% 4,64%|  100,00%
Bank Umum 114.842.947,65 125.346.293 131.110.355 9,15% 4,60% 98,14%
BPR 2.149.524 2.323.59% 2.479.381 8,10% 6,70% 1,86%

Total Kredit 139.294.267 157.617.813 164.286.263 13,15% 4,23%|  100,00%
Bank Umum 136.667.011 154.689.842 161.071.386 13,19% 4,13% 98,04%
BPR 2.627.256 2.927.971 3.214.878 11,45% 9,80% 1,96%

LDR 119,06% 123,46% 125,23%

Bank Umum 119,00% 123,41% 122,85%
BPR 87,97% 126,01% 129,66%
NPL 2,51% 2,82% 2,70%
Bank Umum 2,50% 2,81% 2,69%
BPR 3,33% 3,10% 2,90%
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Perbankan Syariah turut menunjukkan pertumbuhan yang lebih tinggi pada posisi
Desember 2024. Hal ini tercermin dari aset perbankan syariah yang tumbuh sebesar
22,24 persen (yoy) menjadi Rp17,82 triliun, dengan penghimpunan DPK yang tumbuh

18,96 persen menjadi Rp12,15 triliun dan penyaluran pembiayaan yang juga tumbuh
sebesar 19,82 persen (yoy) menjadi Rp14,21 triliun. Tingkat intermediasi perbankan

Syariah berada pada level 116,97 persen dengan tingkat NPF pada level 2,11 persen.

024

dalam juta rupiah

Total Aset 174.536.428 192.173.041 203.469.413 10,10% 5,88% 100,00%
Konvensional 161.829.700 177.595.166 185.649.813 9,74% 4,54% 91,24%
Syariah 12.706.728 14.577.875 17.819.599 14,73% 22,24% 8,76%

Total DPK 116.992.472 127.669.889 133.589.735 9,13% 4,64% 100,00%
Konvensional 108.400.066 117.454.286 121.437.387 8,35% 3,39% 90,90%
Syariah 8.592.406 10.215.602 12.152.348 18,89% 18,96% 9,10%

Total Kredit/Pembiayaan 139.294.267 157.617.813 164.286.263 13,15% 4,23% 100,00%
Konvensional 128.822.130 145.754.522 150.071.519 13,14% 2,96% 91,35%
Syariah 10.472.137 11.863.292 14.214.744 13,28% 19,82% 8,65%

LDR 119,08% 122,22% 125,23%

Konvensional 118,84% 124,09% 123,58%
Syariah 121,88% 116,13% 116,97%
NPL/NPF 2,51% 2,82% 2,70%
Konvensional 2,51% 2,85% 2,75%
Syariah 2,51% 2,42% 2,11%

Kredit usaha mikro mendominasi penyaluran Kredit UMKM
Realisasi kredit kepada UMKM di Sulsel tumbuh sebesar 1,98 persen (yoy) menjadi
Rp61,52 triliun dengan share sebesar 38,19 persen dari total kredit yang disalurkan
Bank Umum di Provinsi Sulawesi Selatan. Penyaluran kredit UMKM di Sulsel di
dominasi oleh kredit usaha mikro sebesar Rp34,34 triliun dengan share sebesar 55,81
persen dari total kredit UMKM. Secara total, kredit UMKM telah disalurkan kepada
910.178 debitur.

(dalam juta rupiah)
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Kredit UMKM 2022 2023 2024 2023 T 2024

Des Des Des Des Des

Total Kredit BU Sulsel 136.667.011 154.689.842 161.071.386 13,19% 4,13%
Total Kredit UMKM 55.090.574 60.324.674 61.521.126 9,50% 1,98%
Share UMKM 40,31% 39,00% 38,19%
NPL% 2,91% 4,43% 4,19%
Jml Debitur UMKM 943.207 943.167 910.178 0,00% -3,50%
Kredit Mikro 25.584.434 32.986.425 34.336.563 28,93% 4,09%
Share Kredit Mikro 46,44% 54,68% 55,81%
NPL% 1,57% 2,12% 2,34%
Jml Debitur UMKM Mikro 870.642 886.119 851.549 1,78% -3,90%
Kredit Kecil 19.191.800 17.686.938 17.423.291 -7,84% -1,49%
Share Kredit Kecil 34,84% 29,32% 28,32%
NPL% 3,48% 6,47% 5,32%
Jml Debitur UMKM Kecil 66.924 52.182 54.007 -22,03% 3,50%
Kredit Menengah 10.314.340 9.651.311 9.761.272 -6,43% 1,14%
Share Kredit Menengah 18,72% 16,00% 15,87%
NPL% 5,16% 8,57% 8,70%
Jml Debitur UMKM Menengah 5.641 4.866 4.622 —13,74%[ -5,01%

Perkembangan Pasar Modal

Total SID investor pasar modal di Provinsi Sulawesi Selatan pada posisi Desember 2024
mencapai 400.517 SID atau tumbuh sebesar 25,68 persen (yoy). Dari total investor
pasar modal tersebut, yang terbanyak adalah investor reksa dana mencapai 382.599
SID atau tumbuh sebesar 26,12 persen (yoy). Adapun nilai transaksi saham di Provinsi
Sulawesi Selatan sampai dengan Desember 2024 sebesar Rp22,64 triliun, nilai ini
meningkat 20,19 persen jika dibandingkan periode yang sama pada tahun 2023.

YoY

Des 23 Des 24

Saham 81.103 | 100.273 | 102.305| 125.948 | 128.450
Reksadana | 212.180 | 296.683 | 303.350 | 379081 | 382599
SBN 12.948 | 15049 | 15151 | 17.690 | 17.938
Total SID 226.322 | 311.845| 318.684 | 396.584 | 400.517 | 40,81%|  25,68%

*Data SID bukan merupakan penjumlahan dari masing-masing SID (saham, reksa dana dan SBN). Setiap investor hanya memiliki 1 (satu) SID untuk beragam efek di Pasar Modal.

Perkembangan Sektor Perasuransian, Penjaminan dan Dana Pensiun (PPDP)

Pada sektor PPDP, premi perasuransian pada posisi November 2024 masih
menunjukkan adanya pertumbuhan total premi asuransi umum dan asuransi jiwa
masing-masing sebesar 1,71 persen dengan nominal mencapai dan 11,91 persen.
Pertumbuhan premi yang positif mencerminkan adanya peningkatan kepercayaan dan
kesadaran masyarakat terhadap asuransi sebagai bagian dari perencanaan keuangan
yang lebih baik. Di sisi industri dana pensiun, total aset dana pensiun per November
2024 tumbuh sebesar 4,94 persen menjadi Rpl,61 triliun. Pada perusahaan
penjaminan, total penjaminan juga tumbuh 5,88 persen menjadi Rp738 miliar.
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2022 2023 2024 Growth (yoy)
PPDP Des Nov Des Nov Des 23 Nov 24
AsuransiJiwa
Total Premi (Rp Juta) 2.279.247 1.942.410 2.322.611 1.975.615 1,90% 1,71%
Total Klaim (Rp Juta) 1.557.518 1.809.991 1.654.138 1.688.259 6,20% -6,73%
Asuransi Umum
Total Premi (Rp Juta) 1.470.899 1.143.932 1.347.446 1.280.162 -8,39% 11,91%
Total Klaim (Rp Juta) 622.038 782.866 916.069 673.731 47,27% -13,94%
Perusahaan Penjaminan
Aset (Rp Juta) 76.402 76.380 74.457 102.930 -2,55% 34,76%
Outstanding Penjaminan (Rp Juta) 716.159 696.902 706.589 737.877 -1,34% 5,88%
Dana Pensiun
Total Aset (Rp Juta) 1.279.687 1.533.553 1.546.376 1.609.268 20,84% 4,94%
Total Investasi (Rp Juta) 1.251.520 1.509.640 1.494.546 1.583.299 19,42% 4,88%

Perkembangan Sektor Lembaga Pembiayaan, Perusahaan Modal Ventura, Lembaga
Keuangan Mikro dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya (PVML)

Perkembangan sektor PVML di Provinsi Sulawesi Selatan posisi November 2024 (yoy)
juga menunjukkan kinerja positif. Kinerja perusahaan pembiayaan mampu tumbuh
positif, tercermin dari total piutang pembiayaan yang tumbuh 9,71 persen menjadi
Rp18,95 triliun. Begitu pula dengan total pinjaman yang disalurkan pada perusahaan
pergadaian tumbuh 27,78 persen mencapai Rp7,47 triliun dan outstanding pinjaman
pada fintech peer to peer lending yang tumbuh sebesar 49,04 persen menjadi Rp1,73
triliun dengan tingkat wanprestasi yang terjaga yaitu sebesar 1,57 persen. Di sisi lain
perusahaan modal ventura masih menghadapi tantangan, hal ini tercermin dari total
pembiayaan modal ventura yang terkontraksi sebesar -2,48 persen.

Growth (yoy)

Des 23 Nov 24

Perusahaan Pembiayaan
Piutang Pembiayaan (Rp Juta) 13.155.370 15.585.452 17.272.032 17.719.549 | 18.949.429 13,69% 9,71%
NPF 1,79% 1,93% 1,94% 1,91% 1,93%
Modal Ventura
Total Pembiayaan (Rp Juta) 297.474 360.036 372.779 389.187 363.535 8,10% -2,48%
NPF 8,63% 6,59% 7,39% 6,62% 4,80%
Pergadaian
Total Pinjaman (Rp Juta) 4.576.878 4.589.335 5.849.024 5.948.215 7.473.684 | 29,61% 27,78%
Financial Technology
Jumlah Rekening Penerima Pinjaman
Aktif 212.571 389.568 379.599 375.467 526.982 -3,62% 38,83%
Outstanding Pinjaman (Rp Juta) 617.902 1.014.538 1.160.456 1.181.560 1.729.550 16,46% 49,04%
TWP 90 1,64% 1,99% 1,36% 1,79% 1,57%
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Perkembangan Edukasi dan Pelindungan Konsumen

CEIENRE o 1.799 Kegiatan
Edukasi e 972.295 peserta

Sejak Januari hingga Desember 2024, Kantor OJK Provinsi Sulawesi Selatan dan
Sulawesi Barat bersama Lembaga Jasa Keuangan telah melaksanakan total 1.799
kegiatan edukasi kepada masyarakat. Kegiatan ini mencakup berbagai bentuk
pelaksanaan, seperti sosialisasi, training of trainers, workshop, dan program edukasi
lainnya, dengan fokus utama meningkatkan literasi dan inklusi keuangan masyarakat.

Kegiatan ini berhasil menjangkau sebanyak 972.295 peserta yang berasal dari berbagai
kelompok, termasuk masyarakat umum, pelajar, mahasiswa, pelaku UMKM,
perempuan, dan tenaga kerja di berbagai sektor. Antusiasme besar juga ditunjukkan
oleh pelajar dan mahasiswa yang turut berpartisipasi dalam program ini. Kegiatan
edukasi ini menjadi wujud nyata komitmen OJK dalam mendukung terciptanya
masyarakat yang melek keuangan serta mampu mengakses layanan keuangan secara
bijak. Tidak hanya itu, upaya ini juga memberikan manfaat langsung kepada pelaku
UMKM melalui pelatihan cakap keuangan, yang diharapkan dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal.

Selain melaksanakan kegiatan edukasi dan sosialisasi keuangan sebagaimana
dimaksud, Kantor OJK Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat juga telah
mencanangkan Program Agen Literasi. Program ini bertujuan untuk membekali
pemuda di Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat dengan pengetahuan yang
komprehensif tentang sektor jasa keuangan, sehingga mereka dapat menjadi
perpanjangan tangan OJK dalam melaksanakan edukasi dan sosialisasi keuangan
kepada masyarakat. Melalui program ini, diharapkan tingkat literasi dan inklusi
keuangan di Indonesia, khususnya di Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat,
dapat meningkat.

BERDASARKAN KATEGORI LAYANAN

2 9 7 7 3 14 4 6 13 1 12

Pengaduan 17 1 1 4  26%
Pemberian Informasi 16 15 20 10 35 - 7 - 14 16 10 8 151 31%
Penerimaan Informasi n 20 4 1l - 27 29 21 6 18 30 28 205 43%

Total 44 | 47 | 33 | 28 | 42 38 49 35 24 40 53 | 47 480
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BERDASARKAN KATEGORI PUJK

mm-mn

Perbankan 30 315

Asuransi 2 1 1 - 2 1 1 - 1 1 - 1 n 2%
Perusahaan Pembiayaan 9 16 1l 9 1 8 14 6 8 9 15 10 126 26%
Pasar Modal 1 - - - - - - - - - 1 0%
Pergadaian 0%

Dana Pensium 2 0%
LKM ~ ~ ~ ~ ~ ~ 0%
Fintech 2 1 1 - 1 - - - - 2 2 9 206
Non - K 1 4 1 - - - 3 4 - - 2 - 15 3%
Total 44 47 33 28 | 42 38| 49 35 24 40 33 47 480 | 100%

Terkait layanan konsumen, sejak Januari s.d. Desember 2024 terdapat 480 layanan
konsumen yang terdiri dari 205 penerimaan informasi, 151 pemberian informasi, dan
124 layanan pengaduan.

Dari total layanan konsumen tersebut, sebanyak 315 layanan terkait perbankan, 126
layanan terkait perusahaan pembiayaan, 15 layanan Non LJK, 11 layanan terkait
asuransi, 9 layanan terkait fintech, 2 dana pensiun, 1 terkait pasar modal, dan 1 terkait
pergadaian. Sedangkan, untuk SLIK sejak Januari hingga 31 Desember 2024 terdapat
9.374 layanan.

Program Perluasan Akses Keuangan Dengan Pendekatan Potensi Unggulan Daerah
Sulawesi Selatan memiliki berbagai potensi unggulan yang tersebar di 24
kota/kabupaten di mana dapat kita lihat bahwa komoditas pada sektor pertaniaan,
perikanan dan peternakan

Kabumten/ Kabypaten/
Kota Kota

Bantaeng Rumput laut, kopi, dan padi Pangkep Padi, ikan bandeng, dan ayam ras petelur
2 Barry Padi, Penggilingan padi, dan udang vaname 14 Pinrang Padi, ikan bandeng, dan ayam ras petelur
3 Bone Padi, jagung, dan kerajinan songkok 15  Sidrap Padi, penggilingan padi, dan ayam ras petelur

Bulukumba Padi, budidaya rumput laut, dan cengkeh 16 Siniai Taman wisata alam, rumput laut, dan padi

Enrekang Bawang merah, kopi, dan kue tradisional 17 Soppeng.

Gowa Padi, penggilingan padi, dan budidaya ikan nila 18 Tokalar

4
5
6
~ R 19  TanaToraja

7 Jeneponto Penjualan beras, jagung, dan penjuan jagung na Torsl

X ; 20 TorajaUtara  Kopi, kopi bubuk, dan babi
8 Kep. Selavar  Penangkapan ikan, kelapa, dan ikan cakalang : s
9

21 Walo Padi, rumput laut, dan s3) aginy
Luwu Padi, penggilingan padi, budidaya ikan bandeng v i pedaging
22 Makassar Toko kel g, kue tradisional, dan pemb d
[ 10 LuwuTimur  Kelapa sawit, padi, cokelat/kakao mebel
11 Luwu Utara Padi, cokelat/kakao, dan budidaya ikan bandeng 23  Palopo Rumput laut, took bangungan, dan kafe

12 Maros Padi, udang vaname, dan ayam ras pedaging 24 Parepare Penjualan beras, kafe, dan toko bangunan

Dengan potensi unggulan daerah ini, maka OJK optimis sektor jasa keuangan dapat
berkontribusi dalam mendukung program makan bergizi gratis secara langsung akan
meningkatkan kebutuhan terhadap sektor pertanian, peternakan dan perikanan
khususnya pada komoditas pangan utama, seperti:

o Padi untuk beras sebagai makanan pokok;

o Sapi Potong untuk daging sapi;

o Unggas untuk daging ayam dan telur; dan
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o Perikanan untuk ikan dan hasil laut lainnya.

Dengan melihat jumlah siswa (SD-SMA) di Sulawesi Selatan yaitu 1.896.186 orang
(Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, diolah), maka peluang
peningkatan produksi pada sektor pertanian, peternakan dan perikanan semakin
besar, hal ini tergambar pada potensi sektor tersebut antara lain:

a. Di Sulawesi Selatan, Kontribusi Hortikultura pada jenis tanaman Sayuran
tertinggi yaitu Bawang Merah (14,4 persen) dan Cabai Rawit (10,9 persen).
Komoditi bawang merah mencatatkan surplus pada neraca ekspor impor namun
demikian belum memiliki daya saing global dengan indeks RSCA -0,64 persen
pada tahun 2023. Sementara cabai rawit mencatatkan angka defisit. Sulawesi
Selatan merupakan salah satu sentra produksi bawang merah dan cabai rawit
nasional dengan ranking 5 pada bawang merah dan 7 pada produksi cabai rawit.

b. Komoditas Nanas Madu juga menjadi potensi di Sulawesi Selatan, dimana
Budidaya Nanas Madu di Desa Jangan-jangan Kab. Barru memiliki potensi
lahan seluas 3000 hektar, saat ini telah berjalan proses budidaya pada 150
hektar lahan. OJK bersama TPAKD Kab. Barru terus berupaya untuk
mendorong peningkatan budidaya nanas madu oleh petani termasuk
peningkatan literasi dan inklusi keuangan. OJK juga telah melakukan edukasi
kepada petani untuk mendukung penyempurnaan ekosistem bisnis

c. Pada sektor perikanan, share perikanan tangkap laut terhadap nasional berada
pada posisi ketiga dengan share sebesar 5,54 persen. 4 jenis perikanan tangkap
laut terbesar di Sulsel yaitu Tongkol, Cakalang, Tuna dan Udang. Adapun pada
perikanan budidaya pada perikanan budidaya, rumput laut merupakan
komoditas yang memiliki nilai PDRB sebesar 27,72 persen terhadap nasional
dengan 3 jenis perikanan budidaya terbesar yaitu rumput laut, Bandeng dan
Udang. Produksi rumput laut terbesar di Sulawesi Selatan berada di Kab. Luwu
Timur sebesar (633.924 ton).

d. Penyaluran kredit sub sektor budidaya rumput laut di Sulawesi Selatan posisi
Okt 2024 mencapai Rp539 miliar. Adapun NPL penyaluran kredit di sub sektor
budidaya rumput laut sebesar 3,69 persen. Peyaluran tertinggi di Jeneponto
sebesar Rp107 miliar (Share 19,97 persen), kemudian di Kota Palopo Rp98 miliar
(share 18,21 persen), dan Kabupaten Luwu Utara Rp70 miliar (share 13,14
persen). Share kredit sub sektor budidaya rumput laut terhadap kredit sektor
perikanan sebesar 25,68 persen.

e. Pada sektor peternakan Sulawesi Selatan, share Sub Sektor Peternakan
terhadap Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yaitu sebesar 6 persen
dengan pertumbuhan sebesar 6,49 persen pada tahun 2023. Adapun produksi
daging ternak di Sulawesi Selatan didominasi oleh daging ternak sapi dengan
share sebesar 63,15 persen.

f. Penyaluran kredit sektor pertanian dan perkebunan didominasi oleh komoditas
Padi (46,48 persen) dan pada sektor peternakan didominasi oleh Sapi Potong
(43,38 persen) dan Unggas (34,09 persen). Penyaluran kredit yang telah terfokus
pada komoditas ini berpotensi mempercepat peningkatan kapasitas produksi
petani dan peternak serta mendukung program makan bergizi gratis.

g. Penyaluran kredit sektor perikanan didominasi oleh komoditas Rumput Laut
(27,12 persen), Laut Tuna (14,45 persen) dan Biota Budidaya Air Payau Lainnya
(11,56 persen).
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h. TPAKD Prov Sulsel telah mendorong program pengembangan budidaya pisang
cavendish. Peningkatan skala (Scale Up) program pengembangan pisang
cavendish memiliki potensi yang dapat terus dikembangkan. Sejak awal
program diinisiasi, terlihat adanya peningkatan baik dari sisi sebaran lokasi
budidaya, jumlah petani, luas lahan, jumlah off-taker, jumlah IJK dan jumlah
realisasi kredit dengan rincian:

1) Untuk fasilitas KUR, saat ini telah terealisasi pembiayaan KUR sebesar 5,76
miliar kepada 61 petani dengan luas lahan 58,43 Ha di Bone, Pangkep,
Pinrang, Maros, Topoyo.

2) Adanya penambahan off-taker baru pada akhir tahun 2024 yaitu PT NSA
(member GGF) yang semula baru 1 offtaker (PT CAP)

3) Penambahan Bank yang melakukan PKS yaitu BRI, dan Bank Mandiri
dimana sebelumnya baru BPD Sulselbar. Dengan penggunaan skema KUR
maka secara otomatis terdapat fasilitasi asuransi (Askrindo, Jasindo dan
Jamkrindo) yang termasuk dalam skema keuangannya.

4) Potensi peningkatan lahan dan petani sebesar 2.433 Ha di Sulsel yang
tersebar di 10 Kab/Kota, dengan Potensi peningkatan akses keuangan bagi
petani menjadi sebesar Rp237,28 miliar (target +500 ribu Ha lahan
potensial) yang realisasinya secara multiyears.

Informasi lebih lanjut:
Kepala OJK Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat - Darwisman,
Telp. 0411-3680023; Email: darwisman@ojk.go.id



mailto:darwisman@ojk.go.id

